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 Kedelai (Glycine max (L) Merril) menjadi komoditas utama di Indonesia yang berfungsi 

sebagai bahan baku industri pangan. Beberapa produk olahan yang dihasilkan antara lain tempe, 

tahu, es krim, susu kedelai, tepung kedelai, minyak kedelai, pakan ternak, dan bahan baku 

industri. Kedelai merupakan komoditi yang memiliki banyak manfaat sehingga menyebabkan 

tingginya permintaan kedelai dalam negeri. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interval pemaparan sonic bloom 

terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai, untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil 

dua varietas kedelai kuning. Penelitian dilakukan di Green House Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang, Tulungrejo, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian 

dilakukan pada 26 Desember 2020 sampai dengan 12 April 2021. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, 

dengan uji BNJ taraf 5%, perlakuan yang dipakai yaitu interval penggunaan sonic bloom (I5 hari, 

I10 hari dan I15 hari) dan macam varietas kedelai kuning. Parameter pengamatan antara lain: 

Panjang tanaman, Luas daun, Jumlah daun, Umur berbunga, Jumlah polong per sampel, 

Persentase polong isi per tanaman, Bobot segar biji (g), Bobot kering biji (g), Bobot 100 biji 

kering (g), Klorofil, dan Indeks panen. 

  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi sonic bloom pada kedelai 

varietas Grobongan dan Dega-1 bisa dilakukan dengan interval 5 hari sekali, 10 hari sekali, atau 

15 hari sekali. Penggunaan teknologi sonic bloom  pada pertumbuhan menunjukkan hasil yang 

tidak berbeda nyata pada setiap pengamatan, sedangkan pada komponen hasil interval 5 hari sekali 

memberikan hasil jumlah polong, bobot segar biji dan bobot kering biji. Kedelai varietas Dega-1 



menunjukkan pertumbuhan luas daun lebih baik dibandingkan dengan varietas Grobogan, 

sedangkan pada komponen hasil tidak menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara varietas 

Grobogan dan Dega-1. 

 



BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Kedelai (Glycine max (L) Merril) menjadi komoditas utama di Indonesia yang berfungsi 

sebagai bahan baku industri pangan. Beberapa produk olahan yang dihasilkan antara lain tempe, 

tahu, es krim, susu kedelai, tepung kedelai, minyak kedelai, pakan ternak, dan bahan baku industri. 

Kedelai merupakan komoditi yang memiliki banyak manfaat sehingga menyebabkan tingginya 

permintaan kedelai dalam negeri. Manfaat kedelai sebagai salah satu sumber protein nabati utama 

dan murah membuat kedelai semakin diminati. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, 

permintaan kedelai didalam negeri pun semakin meningkat tiap tahunnya (Rohmah, 2012). 

Produksi kedelai di Indonesia selama ini belum mencukupi bahkan terdapat kecenderungan 

terus menurun dari tahun ke tahun sedangkan kebutuhan kedelai dalam negeri terus meningkat. 

Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan kedelai, Indonesia mengimpor kedelai secara terus 

menerus dengan jumlah yang meningkat dari tahun ke tahun (Rusono et al., 2013) 

 Menurut Badan Pusat Statistik produksi kedelai Indonesia pada tahun 2017 sekitar 538,73 ribu 

ton, dan pada tahun 2018 produksi kedelai naik menjadi 650,00 ribu ton, tetapi pada tahun 2019 

produksi kedelai kembali menurun  sebesar 424,19 ribu ton. Penurunan luas panen kedelai secara 

nasional cukup signifikan terjadi tahun 2017 dan 2019 sebesar 38,34% dan 42,20%. Hasil produksi 

kedelai kembali meningkat pada tahun 2020 sebesar 49,07%, menjadi 632,33 ribu ton. Tingginya 

tingkat konsumsi terhadap kedelai dan produk olahannya beberapa tahun terakhir merupakan 

faktor utama terjadinya lonjakan impor kedelai dan olahannya hingga menembus angka 7 juta ton. 

Hampir 40% atau sekitar 2,7 juta ton merupakan kedelai segar, yang menjadi bahan baku utama 

pembuatan tempe dan tahu (Anonymous, 2020). 



 Salah satu faktor rendahnya produktivitas kedelai disebabkan karena kerusakan tanah akibat 

penggunaan pupuk an-organik. Penggunaan pupuk an-organik (N,P,K) secara terus menerus dan 

berlebihan tidak diimbangi dengan penggunaan pupuk organik menyebabkan tanah menjadi keras 

dan produktivitasnya menurun. Pemupukan dengan pupuk an-organik secara terus-menerus akan 

menurunkan tingkat kesuburan tanah, misalnya unsur K dalam pupuk an-organik (N, P, K) 

merupakan salah satu unsur hara yang mudah tercuci, sehingga tanah akan kekuragan unsur K 

yang dapat menurunkan kesuburan tanah (Dinata, 2012 dalam Dharmayanti et al., 2013). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah penerapan teknologi sonic 

bloom. Sonic bloom merupakan teknologi yang memadukan gelombang suara frekuensi tinggi 

dengan aplikasi nutrisi organik. Gelombang suara dengan frekuensi tinggi mampu merangsang 

mulut daun (stomata) tetap terbuka sehingga dapat meningkatkan laju dan efisiensi penyerapan 

pupuk daun (Iriani et al., 2005). Energi yang dihasilkan oleh sumber bunyi mempunyai efek 

terhadap suatu tanaman, yaitu mampu merangsang stomata daun untuk membuka. Getaran dari 

suara akan memindahkan energi ke permukaan daun dan akan menstimulasi stomata daun untuk 

membuka lebih lebar. Getaran yang dihasilkan mampu menggetarkan molekul nutrisi di 

permukaan daun melaui penetrasi stomata daun. Peningkatan penetrasi dan translokasi nutrisi akan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini karena  peningkatan jumlah 

stomata yang membuka dan lebar pembukaan stomata pada daun (Anonymous, 2008). 

Penggunaan compost tea sebagai alternatif pupuk organik pada sonic bloom dengan cara 

menyemprotkan compos tea beberapa menit setelah aplikasi sonic bloom.  Compost tea merupakn 

ekstrak air kompos yang mengandung unsur hara terlarut (Martin, 2015). Menurut Pant et al., 

(2012) menyatakan bahwa compost tea mampu meningkatkan kandungan P, K, Ca, dan Mg serta 

pertumbuhan akar tanaman. Compost tea memiliki kegunaan yang perannya sangat penting dalam 



meningkatkan unsur hara, pH serta meningkatkan jumlah mikroba tanah dan aktivitasnya dalam 

memineralisasi bahan organik tanah, melarutkan unsur hara yang terjerap serta mengkhelat ion, 

sedangkan peran compost tea terhadap sifat biologi tanahnya dapat meningkatkan jumlah dan 

aktivitas mikroorganisme tanah (Scheuerell dan Mahaffee, 2002). 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, masalah yang dapat diidentifikasikan dan di 

rumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh interval penggunaan teknologi sonic bloom terhadap  pertumbuhan dan 

hasil dua varietas kedelai kuning 

2. Apakah perbedaan  interval penggunaan teknologi sonic bloom berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai  

3. Apakah dua varietas kedelai kuning berbeda dalam pertumbuhan dan hasil 

 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pengunaan teknologi sonic bloom pada berbagai interval 

waktu terhadap pertumbuhan dan hasil dua varietas kedelai kuning 

2. Untuk mengetahui pengaruh interval pemaparan sonic bloom terhadap pertumbuhan dan hasil  

kedelai 

3. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil dua varietas kedelai kuning 

1.4 Manfaat penelitian 



     Manfaat dari penelitian yang saya lakukan yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang terkait dalam pengambilan kebijakan yang 

berkaitan dengan peningkatan produksi kedelai menggunakan sonic bloom. 

2. Sebagai bahan referensi untuk menunjang penelian lebih lanjut tentang sonic bloom. 

3. Untuk menambah wawasan bagi peneliti maupun petani dalam membudidayakan kedelai 

menggunakan sonic bloom. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Penggunaan teknologi sonic bloom pada kedelai varietas Grobongan dan Dega-1 bisa dilakukan 

dengan interval 5 hari sekali, 10 hari sekali, atau 15 hari sekali. 

2. Penggunaan teknologi sonic bloom  pada pertumbuhan menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada setiap pengamatan, sedangkan pada komponen hasil interval 5 hari sekali 

memberikan hasil jumlah polong, bobot segar biji dan bobot kering biji. 

3. Kedelai varietas Dega-1 menunjukkan pertumbuhan luas daun lebih baik dibandingkan dengan 

varietas Grobogan, sedangkan pada komponen hasil tidak menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata antara varietas Grobogan dan Dega-1 

5.2 Saran 

1. Apabila bertanam kedelai varietas Grobogan dan Dega-1 disarankan jika menggunakan 

teknologi sonic bloom bisa memakai gelombang suara frekuensi 4000 Hertz dengan interval 5 

hari, 10 hari dan 15 hari sekali. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penggunaan konsentrasi compost tea lebih tinggi 

dari 15% karena dari hasil analisis laboratorium kandungan unsur nitrogen, phosphor dan 

kalium yang rendah. 
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